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CLASSIFICATION OF THE SIMILARITY OF RECORDED 

SOUND USING THE MEL-FREQUENCY CEPSTRAL 

COEFFICIENT AND MINKOWSKI METHOD 
 

 

Abstract 

 

Currently technology has dominated various fields ranging from education, 

offices, commercial, industry and even law. With advances in information 

technology, human needs will be available easily, practically and without limits. 

On the other hand, the development of information technology raises concerns 

about the development of criminal acts related to crime. In some cases, there is 

usually evidence left behind, such as sound recordings resulting from telephone 

conversations. This recorded sound can be used as a support in investigations 

during trial to identify the perpetrators of crimes. The classification method can be 

used for speech recognition by grouping and comparing the sound spectrum 

values from the results of the MFCC conversion, one of the classification methods 

that is often used is the KNN method. The KNN method is an algorithm that can 

be used for classification, identification, and prediction. Classification of recorded 

voices using the KNN algorithm with the Minkowski method is carried out for 

voice recognition in determining whether or not the recorded voices of criminals 

are identical to the suspect's voice samples. This study involved respondents as 

suspects and perpetrators. Each respondent will make a voice recording, where 

this recording will be cut into 11 parts consisting of training data and test data. 

From the test results obtained 10 data that displays the smallest distance value as 

the match rate of the suspect's voice. The accuracy level of the KNN method by 

measuring distance values using the Minkowski formula can be calculated using 

the confusion matrix table, this calculation results in an increase in accuracy with 

an accuracy value of 95%. 

 

Keywords :  Technology, Identification, Extraction, KNN, Minkowski  
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KLASIFIKASI KEMIRIPAN SUARA REKAMAN 

MENGGUNAKAN METODE MEL-FREQUENCY CEPSTRAL 

COEFFICIENT DAN MINKOWSKI 
 

 

Abstrak 

 

Teknologi saat ini telah mendominasi berbagai bidang mulai dari pendidikan, 

perkantoran, komersial, industri bahkan hukum. Dengan kemajuan teknologi 

informasi kebutuhan manusia akan tersedia dengan mudah, praktis dan tanpa 

batas. Disisi lain, berkembangnya teknologi informasi menimbulkan kekhawatiran 

pada perkembangan tindak pidana yang berhubungan dengan kejahatan. Pada 

beberapa kasus biasanya terdapat barang bukti yang ditinggalkan seperti rekaman 

suara yang dihasilkan dari percakapan menggunakan telepon. Suara rekaman ini 

dapat digunakan sebagai pendukung dalam penyidikan saat dipersidangan untuk 

mengidentifikasi pelaku kejahatan. Metode klasifikasi dapat digunakan untuk 

pengenalan suara dengan mengelompokkan dan membandingkan nilai spectrum 

suara dari hasil konversi MFCC, salah satu metode klasifikasi yang sering 

digunakan adalah metode KNN. Metode KNN merupakan algoritma yang dapat 

digunakan untuk klasifikasi, identifikasi, dan prediksi.  Klasifikasi suara rekaman 

menggunakan algoritma KNN dengan metode minkowski dilakukan untuk 

pengenalan suara dalam menentukan identik atau tidaknya antara suara rekaman 

pelaku kejahatan dengan sampel suara tersangka. Penelitian ini melibatkan 

responden sebagai tersangka dan pelaku. Setiap responen akan melakukan 

perekaman suara, dimana rekaman ini nanti akan dipotong menjadi 11 bagian 

yang terdiri dari data latih dan data uji. Dari hasil pengujian didapatkan 10 data 

yang menampilkan nilai jarak terkecil sebagai tingkat kecocokan suara tersangka. 

Tingkat akurasi metode KNN dengan pengukuran nilai jarak menggunakan rumus 

minkowski dapat dihitung dengan tabel confusion matrix, perhitungan ini 

menghasilkan peningkatan akurasi dengan nilai akurasi sebesar 95%.  

 

 

Kata kunci : Teknologi, Identifikasi, Ekstraksi, KNN, Minkowski 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

Bab  ini berisi latar belakang penelitian yang berjudul “Klasifikasi 

Kemiripan Suara Rekaman Menggunakan Metode Mel-Frequency Cepstral 

Coefficient (MFCC) dan Minkowski”. Suara rekaman menjadi salah satu alat bukti 

digital  yang dapat digunakan pada proses persidangan. Suara rekaman yang 

digunakan menjadai alat bukti harus dibuktikan kebenarannya. Hasil yang 

diharapkan dapat melakukan pencocokan sampel suara rekaman menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) dan metode Minkowski  untuk 

mendapatkan nilai atau jarak terkecil sebagai pengambilan keputusan dalam 

menentukan barang bukti berupa rekaman suara yang nantinya dapat 

dipertanggung jawabkan dalam persidangan.  

 

1.1 Latar Belakang 

Rekaman suara merupakan bagian dari alat bukti digital yang dapat 

ditemukan dalam kasus pidana ataupun perdata, bukti tersebut dapat berupa 

percakapan antar pelaku tindak pidana (Umar, Sunardi, dkk., 2019). Pada 

beberapa kasus, rekaman suara menjadi barang bukti yang sering diperdebatkan 

terutama dalam hal mengukur dan mendeteksi keakuratan suara. Dengan 

demikian, diperlukan dukungan keputusan dalam memverifikasi barang bukti 

audio (Renza dkk., 2018). 

Rekaman suara dapat berisi percakapan wawancara, rekaman interogasi, 

atau penyadapan rahasia (Maher, 2018). Rekaman suara memiliki ciri yang 

berbeda-beda dari setiap orangnya, dimana kualitas dari rekaman tersebut belum 

tentu baik. Jika ditemukan barang bukti berupa rekaman suara terduga pelaku 

dalam kasus tindak kejahatan, maka perlu adanya identifikasi untuk mencari 

kebenaran rekaman suara yang ditemukan apakah identik dengan rekaman suara 

pelaku. Identifikasi rekaman suara apakah identik atau tidak dapat menggunakan 

metode dengan menerapkan algoritma KNN (Subki dkk., 2018). 

KNN merupakan algoritma yang berfungsi untuk melakukan klasifikasi data 

berdasarkan data pembelajaran dimana dataset training tersimpan. Klasifikasi 
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dapat diperoleh dengan membandingkan record yang paling cocok dengan dataset 

(Iswanto dkk., 2021). Selain untuk klasifikasi, KNN dapat digunakan untuk 

mendapatkan nilai akurasi dan estimasi (Ali dkk., 2019). Pada algotritma KNN 

terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung jarak yaitu 

euclidean, manhattan, hamming distance, dan minkowski (Azwar dkk., 2021). 

Terdapat penelitian yang membahas tentang identifikasi pengenalan suara 

berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan lima skema diantaranya 

KNN, naïve bayes, multilayer perceptron, random forest, dan support vector 

machine. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa SVM adalah pengklasifikasian 

terbaik diantara lima skema lainnya dalam hal pengenalan suara berdasarkan jenis 

kelamin (Ahmad dkk., 2016). Sementara itu terdapat penelitian lain dengan 

membandingkan suara manusia berdasarkan jenis kelamin, penelitian ini 

menggunakan algoritma KNN dengan metode euclidean. Sampel pada penelitian 

ini yaitu rekaman suara dengan mengucapkan kata “login”, dimana hasil 

penelitian ini memiliki nilai jarak yang tinggi dan tingkat keakuratan dalam 

perbandingan rekaman suara masih rendah dan juga masih menggunakan dataset 

yang sedikit yaitu terdiri dari 5 pembicara (Umar, Riadi, dkk., 2019).  

Penelitian lainnya tentang pengenalan suara untuk menentukan pelaku 

kejahatan menggunakan algoritma KNN dengan metode minkowski. Hasil dari 

penelitian ini memiliki nilai jarak terkecil yang mendekati kemiripan sehingga 

barang bukti berupa rekaman dapat digunakan dalam persidangan, tetapi untuk 

nilai akurasi dari sampel suara identik masih rendah yaitu sebesar 0.63 dan 0.18 

(Azwar dkk., 2021). Penelitian dengan menggunakan algoritma KNN dan metode 

minkowski dapat digunakan untuk penelitian tentang identifikasi suara. Sehingga 

pada penelitian ini penulis menggunakan algoritma KNN dan metode minkowski 

agar mendapatkan jarak terkecil yang mendekati kemiripan dalam pencocokan 

rekaman suara. Sebelum menerapkan algoritma KNN rekaman suara terlebih 

dahulu di ekstrasi menggunakan metode yang ada, salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengekstraksi fitur serta mengurangi kebisingan atau noise yaitu 

MFCC karena pada penelitian sebelumnya untuk nilai kaurasi masih rendah. 

Metode MFCC merupakan fitur yang sering digunakan dalam pengenalan 

suara dan pembicara otomatis dengan merubah sinyal suara menjadi beberapa 
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parameter (Li dkk., 2020; Siriwardena dkk., 2022). Langkah awal dalam 

mengekstraksi fitur yaitu dengan mengidentifikasi konten dan membuang semua 

hal yang tidak berkaitan dengan informasi seperti kebisingan atau noise, emosi, 

dan lainnya (Rao dkk., 2020). Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

maka tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi rekaman suara  tersangka 

dengan rekaman suara pembanding dilihat dari identik atau tidaknya 

menggunakan algoritma KNN dengan metode minkowski, yang menghasilkan 

tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

serta mendapatkan nilai atau jarak terkecil untuk pengambilan keputusan dalam 

menentukan barang bukti berupa suara rekaman yang nantinya dapat digunakan 

dalam persidangan sebagai barang bukti yang kuat. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, usulan penelitian mencoba untuk 

melakukan identifikasi suara rekaman untuk pendeteksi pelaku kejahatan dilihat 

dari identik atau tidak identik antara data training dan testing. Permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan proses ekstraksi fitur suara rekaman menggunakan 

metode MFCC? 

2. Bagaimana memperoleh hasil pencocokan terhadap barang bukti 

rekaman suara tersangka dengan suara pembanding dilihat dari nilai jarak 

terkecil menggunakan metode KNN dan rumus minkowski? 

3. Bagaimana memperoleh tingkat akurasi yang lebih tinggi dari metode 

MFCC dan rumus minkowski dalam membandingkan barang bukti 

rekaman suara tersangka dengan suara pembanding? 

 

1.3  Batasan Masalah  

Terdapat beberapa batasan masalah yang dirancang dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Dataset yang digunakan yaitu file audio dengan ekstensi .wav. 

2. Dataset yang digunakan pada penelitian ini merupakan data pada 

penelitian Azwar dkk tahun 2021. 
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3. Data suara rekaman diklasifikasikan menjadi kondisi identik atau tidak 

identik dengan pembanding yaitu antara data training dan data testing.  

4. Tahapan pada penelitian ini menggunakan tools orange. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan proses ekstraksi fitur suara rekaman menggunakan metode 

MFCC. 

2. Memperoleh hasil pencocokan terhadap barang bukti rekaman suara 

tersangka dengan suara pembanding menggunakan metode KNN dan 

rumus minkowski. 

3. Memperoleh nilai akurasi yang lebih tinggi dengan metode MFCC dan 

rumus minkowski dalam membandingkan barang bukti rekaman suara 

tersangka dan suara pembanding. 

 

1.5 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

kehidupan manusia dan diterapkan pada dunia nyata, khususnya berguna untuk 

pembuktian barang bukti digital di persidangan dalam mengidentifikasi pelaku 

kejahatan. Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan kemudahan dan membantu penegak hukum untuk 

mengetahui keaslian pemilik suara dari rekaman asli yang diperoleh dari 

barang bukti berupa audio. 

2. Mengetahui metode yang relevan dalam melakukan perbandingan dan 

analisis kemiripan suara pada rekaman barang bukti untuk mendeteksi 

pelaku kejahatan.  

3. Memberikan referensi baru bagi peneliti yang melakukan penelitian 

sejenis yaitu mengidentifikasi pelaku kejahatan melalui media rekaman 

suara. 

 



5 
 

 
 

1.6  Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh gambaran jelas mengenai penelitian ini, maka berikut ini 

sistematika penulisan yang berisi gambaran dalam tiap bab penelitian ini, yaitu: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, dan manfaat dari topik 

yang dipilih berupa pengenalan suara untuk pendeteksi 

pelaku kejahatan menggunakan metode minkowski. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai literature review yang 

berhubungan dengan masalah yaitu pengenalan suara 

rekaman untuk pendeteksi pelaku kejahatan dengan 

menggunakan metode MFCC dan minkowski yang mengacu 

pada beberapa penelitian publikasi. Pada bab ini membahas 

kerangka konsep penelitian yang akan dilakukan. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pembahasan secara bertahap dan 

terperinci tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 

mengolah data suara rekaman yaitu tahapan ekstraksi fitur 

menggunakan MFCC serta tahapan dalam mendeteksi 

keaslian pemilik suara dari rekaman asli yang diperoleh 

dari barang bukti digital. Metodologi ini menjelaskan 

pendekatan KNN dengan rumus minkowski sehingga tujuan 

penulisan dapat tercapai. 

 

BAB IV  HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisi tentang hasil pengujian yang telah dilakukan, 

data-data yang diambil pada pengujian tersebut akan 

dianalisa menggunakan metode yang telah dipilih 
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sebelumnya dan pembahasan dari hasil pengukuran dalam 

penelitian. 

 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 

dan menjawab tujuan penelitian yang ada pada bab 1 serta 

berisi saran yang dapat dilakukan pada penelitian 

selanjutnya. 
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